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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan media audio visual animasi 
berorientasi budaya daerah Pontianak pada materi daerahku kebanggaanku kelas V 
SDN 33 Pontianak Barat yang layak digunakan untuk membantu proses 
pembelajaran pada kurikulum merdeka. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode Research and development (R&D) dengan mengadaptasi model 
ADDIE. Subjek penelitian ini adalah media audio visual animasi berorientasi 
budaya daerah Pontianak yang diujicobakan pada 20 peserta didik kelas V SD 
Negeri 33 Pontianak Barat dan 2 orang guru. Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini adalah pengukuran dan wawancara. Alat pengukuran data berupa 
angket respon dan pedoman wawancara. Hasil penelitian dan pengembangan 
mendapatkan penilaian validitas menurut validator ahli materi pada aspek isi, 
penyajian, dan bahasa memperoleh nilai persentase 99% dengan kriteria “Sangat 
Valid”, validator ahli media pada aspek isi, visual dan audio memperoleh nilai 
persentase 97% dengan kriteria “Sangat Valid”, dan validator ahli bahasa pada 
aspek  lugas, komunikatif, dialogis dan interaktif, kesesuaian dengan kaidah bahasa 
dan kesesuaian dengan perkembangan peserta didik memperoleh nilai persentase 
91%. Hasil ini didukung berdasarkan respon guru memperoleh nilai persentase 95% 
dengan kriteria “Sangat Terbaca”dan respon dari peserta didik memperoleh nilai 
persentase 84,47% yang merupakan kriteria “Sangat Terbaca”. Dengan demikian 
disimpulkan bahwa media audio visual animasi berorientasi budaya daerah 
Pontianak layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 

Kata Kunci: Media Audio Visual Animasi, Budaya Daerah Pontianak, Sekolah 
Dasar  
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MOTTO 

 

-   be kind, be humble, be love   - 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. 

Dia mendapat (pahala) dari (kebijakan) yang dikerjakannya dan mendapat 

(siksa) dari (kejahatan) yang diperbuatnya.” 

(Q.S. Al-Baqarah : 286) 
 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama 

kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai (dari suatu urusan), 

tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). dan hanya kepada Tuhanmulah 

engkau berharap.” 

(Q.S. Al-Insyirah, 94 : 5-8) 

 

“Jika seseorang mengalami kesulitan, dia harus percaya hal-hal baik  

akan segera datang” 

(Ko Gyeom – Melo Movie) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pemerintah Indonesia selalu berupaya memberikan inovasi pada sistem 

pendidikan. Salah satu upaya pemerintah adalah pengembangan kurikulum di 

sekolah. Kurikulum menjadi pedoman bagi kegiatan pembelajaran guna 

mencapai tujuan pendidikan. Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi Republik Indonesia memperkenalkan kurikulum baru yakni 

kurikulum merdeka belajar, yang bertujuan untuk meningkatkan mutu kualitas 

pendidikan.  

Kurikulum merdeka menuntut guru dan peserta didik terbuka dalam 

penggunaan teknologi serta memberikan kebebasan untuk berinovasi dalam 

proses pembelajaran yang tidak hanya terpaku pada buku teks. Kurikulum 

Merdeka dengan mengangkat tema “Merdeka Belajar” berarti memberikan 

keleluasaan ke sekolah, guru dan peserta didik untuk bebas berinovasi, belajar 

mandiri dan kreatif dalam proses pembelajaran yang dimulai dari guru sebagai 

penggerak (Nafi’ah dkk, 2023). Kurikulum merdeka dirancang untuk 

memberikan kebebasan kepada guru dalam menciptakan ruang pembelajaran 

yang sesuai dengan kebutuhan dan konteks lokal peserta didik (Fahlevi, 2022). 

Kurikulum merdeka memberikan kebebasan kepada pendidik untuk 

berinovasi dalam proses pembelajaran yang disesuaikan dengan perkembangan 

zaman dan kebutuhan peserta didik. Salah satu inovasi pembelajaran dalam 
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kurikulum merdeka adalah penggunaan alat/media pembelajaran yang kreatif 

dan inovatif untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna. Oleh 

karena itu, guru perlu mempersiapkan media pembelajaran yang bervariasi 

karena secara tidak langsung mempengaruhi hasil belajar peserta didik 

(Ghasya, 2022). Media pembelajaran yang bervariasi, inovatif dan kreatif dapat 

merangsang keingintahuan peserta didik, sehingga meningkatkan pemahaman 

peserta didik (Magdalena dkk., 2021).  

Salah satu karakteristik pembelajaran kurikulum merdeka yaitu 

pembelajaran yang sesuai dan relevan dengan kemampuan dan kebutuhan 

peserta didik dengan melakukan penyesuaian terhadap konteks dan muatan 

lokal (Nafi’ah dkk., 2023). Guna meningkatkan kemampuan dan pengalaman 

peserta didik yang disesuaikan dengan daerah tempat tinggal peserta didik, 

maka pembelajaran dengan kurikulum merdeka dapat diintegrasikan dengan 

menerapkan media pembelajaran berorientasi nilai-nilai kearifan lokal peserta 

didik.  

Kearifan lokal adalah segala bentuk kegiatan yang memiliki khas 

tertentu dan dimiliki setiap daerah. Kearifan lokal adalah gagasan, kebiasaan, 

kegiatan sehari-hari, budaya, geografi, pengetahuan dasar, dan keunggulan 

lokal yang berkembang dalam suatu masyarakat setempat dalam menjaga 

keseimbangan alam (Hairida & Setyaningrum, 2020). Kearifan lokal suatu 

daerah penting untuk dilestarikan agar nilai-nilai yang terkandung di dalamnya 

dapat dipelajari dan dipahami oleh generasi muda (Hairida dkk., 2019). 

Menanamkan kebudayaan lokal kepada peserta didik dalam proses 
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pembelajaran akan menumbuhkan sikap hormat terhadap budaya lokal, 

membangkitkan kepedulian dan kesadaran terhadap isu-isu global dan 

memberikan dampak positif terhadap pembangunan manusia Indonesia 

(Hartono dkk., 2021). Selain itu, media pembelajaran dengan memadukan 

budaya daerah akan menghasilkan peserta didik yang memiliki nilai-nilai 

toleransi dalam kehidupan sehari-harinya (Muskania dkk., 2020). Akan tetapi, 

materi pembelajaran yang disajikan guru cenderung menampilkan secara 

keseluruhan kebudayaan dan kearifan daerah secara nasional, sedangkan 

kebudayaan daerahnya sendiri belum tentu sudah dikenal oleh peserta didik. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan dengan 

guru wali kelas V di beberapa sekolah yang ada di Pontianak, salah satunya 

SDN 33 Pontianak Barat pada 1 Agustus 2024, diperoleh informasi bahwa 

media audio visual animasi yang digunakan guru belum dikembangkan sendiri, 

hanya menggunakan media audio visual animasi yang tersedia. Media audio 

visual animasi yang digunakan oleh guru juga belum mengintegrasikan 

kebudayaan daerah peserta didik. Menurut guru, penggunaan media audio 

visual animasi dengan menampilkan tontonan yang menarik akan mendorong 

minat dan memperbaiki hasil belajar mereka. Selanjutnya, media audio visual 

animasi dengan mengintegrasikan budaya daerah peserta didik dapat 

membantu mereka mengenal lebih banyak budaya daerah di sekitar mereka. 

Hal ini sejalan dengan kurikulum merdeka yang di dalamnya terdapat dimensi 

profil pelajar Pancasila yang berhubungan dengan budaya lokal yaitu 

berkebhinekaan global dengan tujuan mendorong peserta didik untuk 
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mempertahankan identitas, lokalitas, dan budaya luhurnya, serta tetap terbuka 

dalam berinteraksi dengan budaya lain (Kemendikbud, 2024).  

Berdasarkan hasil angket analisis kebutuhan awal terhadap media 

pembelajaran audio visual animasi berorientasi budaya daerah Pontianak, 

tentang materi kebudayaan daerah yang diberikan kepada peserta didik kelas V 

A SDN 33 Pontianak Barat, juga ditemukan bahwa sebagian besar peserta didik 

belum pernah menggunakan media audio visual animasi yang 

mengintegrasikan budaya daerah lingkungan sekitar mereka sebagai media 

pembelajaran sebelumnya. Hasil angket juga menunjukkan 81,32% peserta 

didik senang jika belajar menggunakan media audio visual animasi dan sangat 

tertarik untuk mencoba belajar menggunakan media tersebut. Penggunaan 

media audio visual animasi sebagai media pembelajaran dapat menjadi 

alternatif untuk mendorong minat dan pemahaman peserta didik dalam belajar.  

Media audio visual animasi merupakan media yang di dalamnya 

terdapat rangkaian gambar, menghasilkan gerakan, dan suara yang seolah-olah 

hidup dan nyata serta mengandung pesan pembelajaran. Media pembelajaran 

seperti video akan meningkatkan hasil belajar dan semangat peserta didik 

untuk belajar (Badariah dkk., 2019). Oleh karena itu, media audio visual 

animasi akan membantu peserta didik dalam proses pembelajaran. Hal ini 

sesuai dengan tahap perkembangan kognitif usia sekolah dasar yang berusia 7 

– 12 berada pada masa operasional konkret dan operasional formal. Anak-anak 

pada tahap ini sudah dapat memfungsikan akalnya untuk berpikir logis 

terhadap sesuatu yang bersifat konkret atau nyata. Akan tetapi, kekurangan dari 



5 
 

 
 

pada fase ini adalah ketika anak dihadapkan dengan permasalahan yang 

bersifat abstrak (secara verbal) tanpa adanya objek nyata, maka ia akan 

mengalami kesulitan bahkan tidak mampu untuk menyelesaikannya dengan 

baik (Bujuri, 2018). Adanya media audio visual animasi mampu 

memvisualisasikan konsep abstrak dengan cara yang lebih jelas sehingga dapat 

meningkatkan pemahaman konsep peserta didik (Melati dkk., 2023). Media 

audio visual yang disajikan dalam bentuk animasi, gambar, dan suara juga 

dapat meningkatkan kemampuan menyimak peserta didik (Saragih dkk., 2015). 

Selain itu, media video animasi yang disesuaikan dengan karakteristik peserta 

didik dapat meningkatkan semangat mereka dalam mengikuti proses belajar 

mengajar (Sae & Radia, 2023). 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan, perlu 

dikembangkan media audio visual berbasis animasi yang disesuaikan dengan 

isi materi dan karakteristik peserta didik. Media audio visual animasi dapat 

membantu peserta didik meningkatkan hasil belajar serta menjadi alternatif 

guru untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Keunggulan 

media audio visual animasi dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik karena media animasi dapat mengembangkan ide-ide peserta 

didik untuk menanggapi serta menyelesaikan permasalahan bermakna dan 

berkualitas (Wahyuni dkk., 2018). Sehingga media audio visual animasi dapat 

membantu peserta didik dalam memahami dan mempelajari bahan pelajaran 

yang sangat luas sehingga cocok diterapkan pada pokok bahasan Daerahku 

Kebanggaanku. 
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Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Lukman, dkk (2019) 

menyatakan bahwa media audio visual animasi yang dikembangkan sangat 

menarik dan praktis untuk digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran. 

Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang 

dilakukan, persamaannya terletak pada  produk yang dikembangkan yaitu 

media audio visual animasi yang mengintegrasikan kearifan lokal. 

Perbedaannya pada model pengembangan yang digunakan yaitu dalam 

penelitian ini menggunakan model DDD-E. Sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan ini menggunakan model ADDIE. Selanjutnya penelitian yang 

dilakukan oleh Kasmini (2023) menyatakan bahwa pengembangan media 

audio visual animasi memiliki kelayakan yang baik sehingga efektif untuk 

diterapkan kepada peserta didik. Penelitian ini memiliki persamaan dan 

perbedaan dengan penelitian yang dilakukan, persamaannya terletak pada  

produk yang dikembangkan yaitu media audio visual animasi yang 

mengintegrasikan kearifan lokal dan model pengembangan yang digunakan 

yaitu model ADDIE. Perbedaannya terletak pada materi pelajaran yang 

diterapkan. Penelitian yang juga dilakukan oleh Ashar & Supriansyah (2023), 

menyatakan bahwa media audio visual animasi sangat layak digunakan dalam 

proses pembelajaran. Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan 

penelitian yang dilakukan, persamaannya terletak pada produk yang 

dikembangkan yaitu media audio visual animasi dan model pengembangan 

yang digunakan yaitu model ADDIE. Perbedaannya terletak pada materi 

pelajaran yang diterapkan dan kelas yang digunakan. 
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Berdasarkan pernyataan yang telah dipaparkan, media audio visual 

animasi yang dikembangkan belum ada yang berfokus pada pengembangan 

media audio visual animasi dengan pokok bahasan “Daerahku Kebanggaanku”, 

serta berorientasi budaya daerah Pontianak Kalimantan Barat di beberapa 

sekolah di Pontianak salah satunya SDN 33 Pontianak Barat. Oleh karena itu, 

perlu dilakukan inovasi baru dengan mengembangkan media audio visual 

animasi berorientasi budaya daerah Pontianak pada materi daerahku 

kebanggaanku di SDN 33 Pontianak Barat dengan tujuan mengembangkan 

pembelajaran yang bermakna, menyenangkan, dan mudah dipahami peserta 

didik. Melalui penelitian ini diharapkan dihasilkan media audio visual animasi 

yang layak sehingga dapat dimanfaatkan oleh pendidik di SDN 33 Pontianak 

Barat. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, 

permasalahan umum dalam penelitian ini adalah “Bagaimana kelayakan media 

audio visual animasi berorientasi budaya daerah Pontianak pada materi 

daerahku kebanggaanku di kelas V Sekolah Dasar Negeri 33 Pontianak Barat?” 

untuk lebih jelasnya, permasalahan dalam skripsi ini dirumuskan dalam sub 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat validitas  media audio visual animasi berorientasi 

budaya daerah Pontianak pada materi daerahku kebanggaanku di kelas V 

Sekolah Dasar Negeri 33 Pontianak Barat dilihat dari aspek materi, media, 

dan bahasa? 
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2. Bagaimana tingkat keterbacaan media audio visual animasi berorientasi 

budaya daerah Pontianak pada materi daerahku kebanggaanku di kelas V 

Sekolah Dasar Negeri 33 Pontianak Barat dilihat dari respon guru dan 

peserta didik? 

C. Tujuan Penelitian 

Secara umum tujuan skripsi ini berdasarkan permasalahan yang 

dikemukakan adalah untuk mengembangkan produk media audio visual 

animasi yang layak digunakan dalam membantu proses pembelajaran pada 

materi daerahku kebanggaanku di kelas V Sekolah Dasar Negeri 33 Pontianak 

Barat. Sedangkan tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengukur tingkat validitas pengembangan media audio visual animasi 

berorientasi budaya daerah Pontianak pada materi daerahku kebanggaanku 

di kelas V Sekolah Dasar Negeri 33 Pontianak Barat yang memiliki tingkat 

validitas dengan kategori minimal “valid” dilihat dari aspek materi, media, 

dan bahasa. 

2. Mengukur tingkat keterbacaan pengembangan media audio visual animasi 

berorientasi budaya daerah Pontianak pada materi daerahku kebanggaanku 

di kelas V Sekolah Dasar Negeri 33 Pontianak Barat yang memiliki tingkat 

keterbacaan dengan kategori minimal “praktis” dilihat dari respon guru dan 

peserta didik. 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil pengembangan media audio visual animasi berorientasi budaya 

daerah Pontianak pada materi daerahku kebanggaanku kelas V SDN 33 

Pontianak Barat diharapkan dapat berguna bagi : 

1. Peserta Didik  

Pengembangan media audio visual animasi berorientasi budaya 

daerah melalui gambar animasi yang menarik diharapkan dapat 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan bagi peserta didik agar 

tidak bosan dalam belajar. 

2. Guru 

Pengembangan media audio visual animasi berorientasi budaya 

daerah diharapkan dapat berguna sebagai alternatif dalam memilih dan 

menggunakan media yang tepat dan inovatif dan meningkatkan kemampuan 

guru menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi. 

3. Sekolah 

Pengembangan media audio visual animasi berorientasi budaya 

daerah diharapkan dapat menjadi rujukan dalam membantu meningkatkan 

kualitas pembelajaran di sekolah. 

E. Spesifikasi Produk yang Dihasilkan 

Produk yang dihasilkan yaitu hasil pengembangan berupa media audio 

visual animasi berorientasi budaya daerah Pontianak dengan spesifikasi 

sebagai berikut :  
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1. Produk yang dihasilkan berupa media audio visual animasi berorientasi 

budaya daerah yang dibuat dengan menggunakan aplikasi Canva. 

2. Media pembelajaran audio visual animasi berisikan muatan pelajaran IPAS 

materi Daerahku Kebanggaanku yang berformat MP4. 

3. Media pembelajaran audio visual animasi berorientasi budaya daerah di 

desain dengan berbagai perpaduan gambar animasi dan audio sehingga 

didapati sebuah video animasi yang menarik. 

4. Media audio visual animasi dirancang sesuai dengan kebutuhan dan 

karakteristik peserta didik yakni dengan menyisipkan budaya daerah seperti 

warisan dan akulturasi budaya daerah khususnya daerah Pontianak, 

Kalimantan Barat. 

F. Asumsi Penelitian dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi Penelitian  

a. Melalui pengembangan media audio visual animasi berorientasi budaya 

daerah materi daerahku kebanggaanku menjadikan peserta didik lebih 

senang dan aktif untuk belajar sehingga mereka dapat memahami materi 

dengan baik serta dapat mengenal budaya daerahnya. 

b. Melalui pengembangan media audio visual animasi berorientasi budaya 

daerah guru mampu mengikuti perkembangan teknologi dengan 

menerapkannya dalam proses pembelajaran. 

c. Jumlah fasilitas yang ada di sekolah mencukupi kebutuhan yang 

diperlukan, sehingga guru dapat menggunakan fasilitas yang sediakan 

dengan baik. 
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2. Keterbatasan Pengembangan 

Keterbatasan dalam penelitian pengembangan media audio visual 

animasi berorientasi budaya daerah Pontianak pada materi daerahku 

kebanggaanku adalah sebagai berikut: 

a. Penelitian pengembangan ini menggunakan metode penelitian Research 

and Development (R&D) dengan model pengembangan ADDIE 

(Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation) 

namun dalam pelaksanaan penelitian ini hanya menggunakan tiga 

langkah penerapan penelitian dari total seluruh tahapan. 

b. Media audio visual animasi yang dikembangkan hanya berfokus pada 

mata pelajaran IPAS, Bab 7 (Daerahku Kebanggaanku) Topik A (Seperti 

Apakah Budaya Daerahku?). 

c. Menentukan uji kualitas produk yang akan dikembangkan, hanya 

dilakukan uji validitas dan uji keterbacaan tidak sampai pada uji 

keefektifan, karena hanya dilakukan pengembangan sebuah produk yang 

layak untuk digunakan. 

G. Terminologi (Peristilahan) 

Istilah-istilah yang harus diperhatikan sebagai dasar pemahaman 

penelitian yang akan dilakukan, yaitu: 

1. Pengembangan 

Pengembangan adalah suatu bentuk usaha untuk mengembangkan 

produk yang telah ada menjadi lebih baik atau menciptakan suatu produk 

yang baru. Pengembangan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
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pengembangan media pembelajaran yakni media audio visual animasi 

berorientasi budaya daerah Pontianak berupa materi daerahku 

kebanggaanku di kelas V SDN 33 Pontianak Barat. Metode pengembangan 

dalam penelitian pengembangan ini yaitu metode research and development 

(R&D) dengan model ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation dan Evaluation) yang dibatasi hanya sampai tiga tahapan 

penelitian dari total seluruh tahapan. 

2. Media Audio Visual Animasi  

Media audio visual animasi media yang menampilkan materi 

pelajaran yang mengeluarkan suara dan animasi untuk menarik perhatian 

peserta didik dalam pembelajaran IPAS khususnya pada fase C jenjang kelas 

V dengan materi Bab 7 “Daerahku Kebanggaanku” khususnya pada pokok 

bahasan topik A “Seperti Apakah Budaya Daerahku?” 

3. Budaya Daerah 

Budaya daerah merupakan keseluruhan dari pola kehidupan 

berbentuk nilai, norma, etika, kepercayaan, adat-istiadat, hukum adat, 

aturan-aturan khusus yang berkembang dan diwariskan di suatu daerah. 

Budaya daerah dalam penelitian ini adalah memperkenalkan budaya lokal 

atau warisan budaya daerah peserta didik khususnya daerah Pontianak 

Kalimantan Barat dalam bentuk media audio visual animasi. Hal ini 

diharapkan peserta didik dapat mengenal dan mengetahui apa saja budaya 

daerah yang ada di Kalimantan Barat. 
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4. Materi Daerahku Kebanggaanku 

Materi daerahku kebanggaanku terdapat pada topik A yakni “Seperti 

Apakah Budaya Daerahku?”. Materi ini merupakan salah satu materi yang 

terdapat pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

pada bab 7 dalam kurikulum merdeka kelas V. 

5. Validitas 

Validitas merupakan suatu ukuran menunjukkan tingkat ketepatan 

atau kesahihan instrumen atau rancangan suatu produk. Validitas produk 

yang dikembangkan diperoleh berdasarkan penilaian dari tenaga ahli yang 

sesuai dengan bidangnya masing-masing, yaitu ahli materi, ahli media, dan 

ahli bahasa. Produk dikatakan valid jika hasil perolehan angket tenaga ahli 

berada pada kriteria valid. 

6. Respon  

Respon dalam penelitian dan pengembangan ini merupakan 

tanggapan dari guru dan peserta didik terhadap media audio visual animasi 

berorientasi budaya daerah Pontianak pada materi daerahku kebanggaanku 

yang dilihat dari aspek isi, visual, audio, bahasa dan tulisan.  


